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ABSTRACT 
This study was conducted in 2002 dan took place in Province of North Sulawesi 
North. Sub-Province of Minahasa as one of the North Sulawesi center of vanilla production 
was chosen for location of study. The objectives of study were: (i)to analyze the 
profitability of vanilla farm, ( ii) to identify the channel of vanilla marketing dan, its 
margin in each agent of marketing, dan ( iii) to analyze the role of attribute of product 
quality to vanilla price. Research used method of survey structure. Primary data were 
collected from 60 farmers, 15 merchants, 5 product processing, dan 2 exporters. While 
secondary data were collected from Central Agency of Statistics, the Office of Estate 
Crops,  reports of  Research Institute, dan others relating to this study. Results showed, that 
in one cycle of production ( 10 year), vanilla farm required production cost about Rp.86,4 
million per hectare consisting of  labor fee ( 82,7%), input productions ( 11,4%), dan other 
costs ( 5,9%). It took a total production of  Rp.209,3 million dan a total income of  
Rp.122,9 million per hectare. Efficiency rate of vanilla farm was enough high. With 
interest rate 24 dan 30  %, vanilla farm reached B/C Ratio of 3,58 dan 2,45, dan reached 
NPV of Rp.35,03 million dan Rp.26,07 million, respectively. Value of IRR indicated that 
vanilla farm would reach break-even point in interest rate of  74,6 percent. The channel of 
vanilla marketing was still modestly, farmer as vanilla producer at most selling to small 
(collecting) merchant ( 50%), large merchant ( 40%), dan large merchant/exporter ( 10%). 
A highest marketing margin was obtained by large merchant/exporter (Rp.7.000/kg), large 
merchant (Rp.4.495/kg), dan small merchant (Rp.1.885/kg). The price of vanilla was 
determined by diameter, long, dan  color of fruit where long of fruit gave a biggest 
parameter, namely 0.67. It means that accretion of fruit length equal to 10 percent will 
improve the vanilla price equal to 6.7 percent. Some suggestions to increasing productivity 
dan quality of vanilla product were; ( i) knowledge dan skilled of farmer have to be 
improved continuously in line with the increasing of new innovation, ( ii) role of farmer 
group have to be improved, dan  (iii) private sector as agent of agribusiness like product 
processing dan exporter have to include in assisting farmer. Their participation were very 
expected to assist farmer, especially in maintaining vanilla crops, supplying input of 
production, dan marketing. 
 
















Panili seperti komoditas perkebunan lainnya memiliki peranan penting dalam 
menunjang perekonomian nasional, yaitu sebagai sumber pendapatan masyarakat 
pedesaan, sumber bahan baku industri, sumber devisa negara, dan sub-sektor perkebunan 
merupakan pasar bagi produk-produk non-pertanian seperti sarana produksi dan alsintan. 
Sulawesi Utara merupakan salah satu sentra produksi panili Indonesia. Dari total produksi 
panili nasional sebanyak 1.809 ton, Sulawesi Utara memberikan konstribusi sebanyak 386 
ton atau sekitar 21,3 persen (Dirjen Perkebunan, 2001). Nilai ekspor panili Propinsi 
Sulawesi utara tahun 2000 mencapai lebih dari UU $ 1.3 juta dimana selama empat tahun 
(1996–2000) volume ekspor panili meningkat terus dengan laju pertumubuhan 48,19 
persen per tahun (BPS, 2001). 
Seperti komoditi pertanian lainnya, komoditi perkebunan rakyat khususnya panili 
mempunyai beberapa kelemahan sangat mendasar, yaitu (i)baik dari aspek kualitas, 
kuantitas maupun kontinyuitas pasokan hasil tidak selalu dapat mencukupi permintaan 
pasar, (ii)dari aspek lokasi, kapasitas, dan teknologi pengolahan hasil tidak selalu sesuai 
dengan kualitas maupun kuantitas bahan baku  yang tersedia dan permintaan pasar 
terhadap hasil olahan, dan (iii)sistem pemasaran hasil kurang efisien. Kelemahan ini dapat 
menimbulkan beberapa implikasi penting: pertama, sistem agribisnis komoditi perkebunan 
rakyat menjadi kurang efisien, biaya produksi per satuan output (unit cost) menjadi tinggi 
sehingga menyebabkan keunggulan komparatif produk menjadi rendah. Kedua, rendahnya 
kualitas dan kontinyuitas pasokan menyebabkan tingkat kepercayaan pembeli di luar 
negeri berkurang dan keunggulan kompetitif produk perkebunan rakyat menjadi rendah. 
Untuk dapat membangun sistem agribisnis perkebunan rakyat yang efisien dan 
berdaya saing tinggi, diperlukan studi mengenai agribisnis panili terutama dari aspek 
usahatani dan sistem pemasaran. Secara rinci penelitian ini bertujuan untuk (i) mengetahui 
kelayakan finansial usahatani panili, (ii) mengetahui saluran tataniaga panili dan margin 
pemasaran di setiap pelaku pasar, dan (iii). mengetahui peranan atribut mutu produk 
terhadap harga jual panili. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan masukan dalam 
upaya pembangunan pertanian untuk meningkatkan pendapatan petani, kesempatan kerja, 







METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan Tahun 2002 dan mengambil lokasi di Propinsi Sulawesi 
Utara (Sulut). Selanjutnya Kabupaten Minahasa sebagai salah satu sentra produksi panili 
Sulawesi Utara terpilih sebagai contoh lokasi. Tujuan utama penelitian adalah: 
(i)mengetahui kelayakan finansial usatani panili, (ii) menggambarkan saluran tataniaga dan 
margin pemasaran pada setiap pelaku pasar, dan (iii). mengetahui peranan atribut mutu 
produk terhadap harga panili. Penelitian menggunakan metode survei terstruktur 
menggunakan daftar pertanyaan. Data primer dikumpulkan dari 60 petani panili, 15 
pedagang, 5 pengolah hasil, dan 2 eksportir. Sedangkan data sekunder dikumpulkan Badan 
Pusat Statistik (BPS), Dinas Perkebunan, Dinas perindustrian dan perdagangan, Laporan 
Lembaga Penelitian, dan Dinas/Instansi terkait lainnya. Untuk menjawab tujuan satu dan 
dua digunakan analisis input-output,  Benefit Cost Ratio (BC Ratio), Net Present Value 
(NPV), dan Internal Rate of Return (IRR). Sedangkan peranan atribut mutu produk 
terhadap harga diestimasi dengan menggunakan fungsi harga hedonik ditujukan pada 
persamaan sbb: 
 
                        k 
 lnPfj = lnαj + Σ(βijlnKij) + δj D + ej                  
                        i=1 
       
            di mana 
Pfj = harga komoditi j di tingkat petani (Rp/kg); Kij = karakteristik mutu i yang dapat 
dikuantifikasikan dari komoditi j; D adalah variabel boneka karakteristik mutu yang tidak dapat 
dikuantifikasikan dari produk j; k = banyaknya variabel karakteristik yang dapat dikuantifikasikan; 
dan e = galat.  
 
 
Karakteristik mutu produk yang dapat dikuantifikasikan adalah : kadar air (%), 
kadar benda asing (%), kadar biji pecah (%), diameter (cm), panjang (cm), dan lain-lain. 
Contoh karakteristik mutu produk yang tidak dapat dikuantifikasikan antara lain adalah 
warna, bentuk, dan rasa produk. 
 
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan Finansial Usahatani Panili 
Panili di Sulawesi Utara dibudidayakan sebagai tanaman sela di antara tanaman 
tahunan yang sudah ada seperti kelapa, cengkeh dan lainnya dengan tingkat populasi panili 
sekitar 2.220 batang/ha. Mauludi  dan Indrawanto. (1997) menyatakan bahwa tanaman 
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panili yang ditanam secara tunggal (monokultur) memberikan populasi optimal sebanyak 
5.000 batang/ha. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa populasi tanaman panili di Sulut 
hanya mencapai 44 persen dari jumlah populasi monokultur. 
Umur produktif tanaman panili di Sulawesi Utara mencapai 10 tahun, di atas umur 
tersebut tidak lagi ekonomis karena hasilnya sangat rendah. Sejak tahun pertama hingga 
tahun keempat, petani masih melakukan penyisipan tanaman yang rusak/mati sehingga 
terdapat variasi umur tanaman dalam satu luasan usahatani. Tanaman panili mulai berbuah 
pada umur tiga tahun. Produktivitas yang dicapai petani saat ini masih rendah dan tidak 
merata, yakni sekitar 0,3-0,7 ku padahal tingkat produktivitas potensial mencapai 0,91 
ku/ha/tahun panili basah. Masih rendahnya tingkat produktivitas panili di Sulut 
dikarenakan beberapa permasalahan, yaitu budidaya belum dilakukan secara intensif, 
terlihat dari varietas lokal, bibit (stek) hasil sendiri (antar petani), dosis dan cara 
pemupukan umumnya di bawah anjuran serta masih terbatasnya penerapan pengendalian 
hama/penyakit (Disbun Propinsi Sulawesi Utara, 2002).  
Mengenai hasil analisis Input-Output usahatani panili siklus 10 tahun dapat dilihat 
pada Lampiran 1 dan secara ringkas dapat dilihat Tabel 1. Usahatani panili membutuhkan 
biaya yang terdiri atas pengadaan sarana produksi (bibit, pupuk dan pestisida), ongkos 
tenaga kerja, dan biaya lainnya. Dalam satu siklus produksi (10 tahun), dibutuhkan biaya 
produksi sebanyak Rp.86,4 juta per hektar, dialokasikan untuk biaya upah tenaga kerja 
(82,7%), biaya pengadaan sarana produksi (11,4%), dan untuk biaya lainnya (5,9%). Total 
penerimaan mencapai Rp.209,3 juta dan total pendapatan mencapai Rp.122,9 juta (Tabel 
3). 
 
Tabel 1. Input-Output Usahatani Panili Tahun Kesatu Sampai dengan Tahun Kesepuluh 












































Total 209.287.052 86.421.987 122.865.065 
Sumber: Data Primer, 2002. 
 Pertanaman panili tahun pertama dan kedua masih belum berproduksi sehingga belum 
memberikan penerimaan. Mulai tahun ketiga, tanaman panili mulai berproduksi dengan nilai 
Rp.15,7 juta. Produksi tinggi terjadi antara tahun keempat  dan ketujuh dengan kisaran produksi 
Rp.30,6 juta sampai Rp.38,6 juta per hektar. Produksi mulai menurun pada tahun kedelapan dan 
tahun kesepuluh merupakan produksi terkecil yang secara ekonomis masih menguntungkan. 
Usahatani panili mulai memberikan keuntungan pada tahun ketiga sebanyak Rp.5,6 juta per hektar, 
pendapatan tertinggi terjadi pada tahun kelima sebanyak Rp.28,3 juta per hektar. Pada tahun 
kedelapan pendapatan mulai menurun dan berakhir secara ekonomis pada tahun kesepuluh. 
Kelayakan finansial usahatani panili siklus 10 tahun diukur dengan Indikator B/C 
Ratio, NPV dan IRR dimana untuk menghitung nilai kini digunakan Discount Factor (DF) 
sebagai deflator. Dalam hal ini tingkat bunga yang digunakan adalah 24 dan 30 persen 
dengan asumsi tingkat bunga komersial pada saat ini berkisar pada kedua angka tersebut. 
Hasil analisis disajikan pada Tabel  Lampiran 2 dimana resumenya terlihat pada Tabel 2.  
 
Tabel  2. Analisis Finansial B/C Ratio, NPV dan IRR Usahatani Panili pada  Tingkat   
Bunga 24 dan 30 Persen, Siklus Tanaman 10 Tahun. 2002. 
Indikator 













Sumber: Data primer, 2002. 
 
Tabel 2 menunjukan, bahwa efisiensi usahatani panili cukup tinggi dengan nilai 
B/C Ratio masing-masing 3,58 dan 2,45 dan besar keuntungan nilai kini (NPV) mencapai 
Rp.35,03 juta dan Rp.26,07 juta. Sementara itu nilai IRR juga menunjukkan bahwa 
usahatani baru akan mencapai titik impas apabila tingkat bunga mencapai 74,65 persen. 
Kesimpulan yang dapat ditarik disini adalah usahatani panili di Sulawesi Utara termasuk 
menguntungkan atau layak diusahakan. Tingginya harga panili pada waktu penelitian 
merupakan penyebab utama tingginya nilai indikator kelayakan, sedangkan masukan input 
produksi relatif masih rendah (belum intensif). 
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Fluktuasi harga panili di tingkat petani cukup besar dan dapat terjadi pada rentang 
waktu pendek   Hasil pengujian kemantapan kelayakan usaha dengan analisis sensitivitas 




Tabel 3.   Analisis Sensitivitas Finansial jika Harga Komoditas Panili Turun 20 dan 30 Persen pada 
Tingkat Bunga 24 dan 30 Persen (ha) 
 






















Sumber: Data  primer, 2002. 
 
 
Tabel 3 menunjukan, bahwa jika harga panili turun sebesar 20 persen bahkan turun 
sampai 30 persen, usahatani panili masih layak dijalankan pada tingkat bunga 24 dan 34 
persen. Hal ini menyatakan bahwa, usahatani panili cukup stabil terhadap goncangan 
fluktuasi harga sampai batas penurunan 20 persen juga adanya kenaikan suku bunga bank 
sampai dengan 34 persen per tahun.. 
 
Saluran Tataniaga dan Margin Pemasaran Panili 
Panglaykim dan Hazil (1960) menyatakan bahwa terdapat sembilan macam fungsi 
pemasaran yaitu: perencanaan, pembelian, penjualan, transportasi, penyimpanan, 
standarisasi dan pengelompokan, pembiayaan, komunikasi, dan pengurangan resiko (risk 
bearing). Sebagai perusahaan, tataniaga sama pentingnya dengan kegiatan produksi karena 
tanpa bantuan sistem tataniaga, petani akan merugi akibat barang-barang hasil produksinya 
tidak dapat dijual. Mengenai saluran tataniaga panili di Propinsi Sulawesi Utara masih 
sederhana, petani sebagai produsen panili paling banyak menjual hasil panen (panili basah) 
ke pedagang pengumpul kecil (50%), pedagang pengumpul besar (40%), dan pedagang 
besar/eksportir (10%). Sebagian pedagang pengumpul kecil (30%) menjual panili yang 
dibeli dari petani langsung ke pada pedagang besar/eksportir, yaitu pedagang-pedagang 
yang berdomisili di dekat Kota Manado (Gambar 1). 
 Pedagang pengumpul kecil umumnya berkedudukan di desa sentra produksi panili 
sedangkan pedagang besar berada di ibukota kecamatan. Dengan penguasaan modal yang 
kuat, pedagang pengumpul besar dapat melakukan pembayaran secara tunai. Disamping 
itu, mereka mengusahakan ikatan pembelian dengan cara memberikan pinjaman modal 
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atau sarana produksi baik kepada pedagang kecil maupun para petani. Melalui ikatan 
pinjaman ini, pedagang kecil atau petani tersirat keharusan untuk menjual hasil kepada 
pedagang besar. Pada tingkat desa dan kecamatan telah terbentuk struktur pasar 
oligopolistik, dimana pedagang pengumpul besar dapat menentukan harga pembelian di 
tingkat petani dan pedagang pengumpul kecil.  
Modal petani pada umumnya masih lemah dan aksesibilitas terhadap sumber 
lembaga kredit formal masih terbatas karena tidak adanya agunan sertifikat tanah. Dengan 
demikian, para petani hanya akses kepada lembaga kredit informal yang menyediakan 
kredit tanpa agunan meskipun tingkat bunga tinggi seperti pedagang sarana produksi atau 
pedagang hasil. Akibatnya petani harus membayar jumlah kredit yang besar dan 




               50 %                                              40 %                               10 %                       
                                  70 %                                             15 %                                                                             
                                                     
                                 30 % 




Gambar 1. Mata Rantai Saluran Tataniaga  Panili, 2002 
 
Sebagian besar panili yang dibeli pedagang pengumpul besar dijual kepada pedagang 
antar pulau (85%), sisanya (15%) dijual ke pedagang besar/eksportir yang berkedudukan di 
Manado (ibukota Propinsi Sulawesi Utara). Eksportir mengirim langsung panili ke negara-
negara tujuan utama seperti Amerika Serikat dan Uni Eropa melalui berbagai pelabuhan 
yang berada di Propinsi Sulawesi Utara. Dalam jumlah yang terbatas biji panili diolah 
untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik. Tabel 4 menginformasikan, bahwa harga 
panili basah kualitas II (medium) di tingkat petani mencapai Rp. 52.000/kg. Tingkat harga 
yang merupakan bagian yang diterima petani (farmers share)  sekitar 67 persen dari harga 
             
                Petani 
          Pedagang 
    Pengumpul Besar 
        Pedagang 
  Pengumpul Kecil 
   Bedagang Besar/ 
        Eksportir 
      Pedagang Besar       
         Antar Pulau 
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jual eksportir (FOB) sebesar Rp. 78.000/kg. Biaya pemasaran di tingkat pedagang 
umumnya dialokasikan untuk pengadaan karung, biaya bongkar muat, transportasi, dan 
biaya penyusutan. Besar biaya total pada setiap pelaku pasar berbeda-beda tergantung pada 
jumlah kegiatan yang dilakukan di setiap pelaku pasar. Marjin biaya paling besar berturut-
turut terjadi pada pedagang besar/eksportir (Rp. 9.500/kg), pedagang pengumpul besar 
(Rp. 2.005/kg), dan pedagang pengumpul kecil (Rp.1.115/kg). Pedagang besar/eksportir 
mengeluarkan biaya besar dikarenakan adanya kegiatan pengeringan, sortasi, paking, dan 
labeling.  
 
Tabel 4. Marjin Tata Niaga pada Setiap Pelaku Pasar Panili, 2002. 
   




1.  Harga di tingkat petani 52.000 66,67 
2.  Pedagang Pengumpul Kecil   
      a. Harga beli 52.000  
      b. Marjin biaya total 1.115  1,42 
• Biaya karung       20  
• Biaya muat      15  
• Biaya angkut      25  
• Biaya bongkar       15  
• Biaya susut (2%)   1.040  
     c. Marjin keuntungan   1.885   2,42 
     d. Harga jual 55.000 70,51 
3.  Pedagang Pengumpul Besar   
     a. Harga beli 55.000  
     b. Marjin biaya total    2.005   2,57 
• Biaya sortasi      10  
• Biaya karung      20  
• Biaya muat       25  
• Biaya angkut     300  
• Biaya susut (3%)  1.650  
     c. Marjin keuntungan   4.495   5,76 
     d. Harga jual 61.500  78,84 
4.  Pedagang Besar/Eksportir   
     a.  Harga beli  61.500  
     b.  Marjin biaya    9.500   12,19 
     c.  Marjin keuntungan    7.000     8,97 
     d.  Harga jual 2)  78.000 100,00 
Keterangan : 1) Panili basah kualitas II (medium) 
                                 2) Setara dengan panili kering kualitas II Rp. 600.000/kg  
                        (100 kg basah menjadi 13 kg kering) 
 
 
 Kegiatan pengangkutan, penyimpanan, dan pengolahan pada umumnya merupakan 
tiga fungsi utama dari tataniaga disamping fungsi pembiayaan (financing). Masing-masing 
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pelaku pasar memperoleh besaran margin  pemasaran yang berbeda tergantung kepada 
struktur pasar, posisi tawar, dan efisiensi usaha dari masing-masing pelaku pasar. Tabel 4 
menginformasikan, bahwa margin pemasaran tertinggi didapat oleh pedagang 
besar/eksportir (Rp.7.000/kg), pedagang pengumpul besar (Rp. 4.495/kg), dan pedagang 
pengumpul kecil (Rp.1.885/kg). Margin pemasaran pedagang besar/ekportir paling tinggi 
karena lebih banyak kegiatan dicurahkan dan terkait dengan kemampuan mereka menaksir 
kecenderungan perubahan nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing.  Selama ini harga 
pembelian panili di pasar domestik ditentukan oleh tingkat harga panili di pasar dunia dan 
nilai tukar rupiah. 
 
Pengaruh Produk Terhadap Harga 
Terjadinya kelebihan pasokan produk di pasar dunia telah mendorong negara-
negara importir, khususnya negara-negara maju, untuk lebih selektif dalam memilih 
produk yang akan dibeli. Dalam kontek ini atribut mutu produk menjadi sangat penting dan 
dijadikan acuan dalam penetapan harga impor. Negara-negara maju umumnya sudah 
memiliki standarisasi mutu produk yang akan diimpor sesuai dengan tuntutan konsumen 
dan keamanan pangan. 
Panili Indonesia sebenarnya dapat dibedakan atas tiga grade, dengan spesifikasi 
yang berbeda. Grade I adalah panili yang mempunyai umur petik 7 - 8 bulan, panjang buah 
lebih dari 18 cm, diameter buah lebih dari 1 cm, warna kuning kecoklatan, sudah berserat, 
dan rendemen kering mencapai 19 persen. Grade II adalah panili dengan umur petik 4 - 6 
bulan, panjang buah kurang dari 17 cm, diameter buah kurang dari 1 cm, warna hijau 
kusam, dan rendemen kering sekitar 11.5 persen. Sedangkan Grade III (cutting) umumnya 
dipetik pada umur 2 - 4 bulan, panjang dan diameter buah tidak distandarisasi, warna hijau 
mengkilat, dan rendemen kering sekitar 7.5 persen. Grading di atas umumnya telah 
dijadikan acuan dalam membeli panili dari petani atau pedagang, sehingga dapat 
dikuantifikasi untuk kebutuhan analisis statistik.  
Dalam penelitian ini, atribut mutu produk panili yang dapat digunakan adalah 
atribut diameter buah dan panjang buah sebagai mutu produk yang dapat dikuantifikasi, 
sedangkan atribut warna buah sebagai mutu produk yang tidak dapat dikuantifikasi. Hasil 
analisis yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5.            
Tabel 5 meninformasikan, bahwa harga jual panili di tingkat petani ditentukan oleh 
diameter buah, panjang buah dan warna buah. Koefisien regresi menunjukkan bahwa 
panjang buah memberikan dugaan parameter yang terbesar, yaitu 0.67. Hal ini berarti 
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bahwa pertambahan panjang buah sebesar 10 persen akan meningkatkan harga jual panili 




Tabel 5.  Analisis Atribut Mutu Produk Panili, 2002. 
Peubah Dugaan Paramater Stat. t 
 
Prob >|T|  R 
2  Stat. D-W 
Intersep 8.7909 28.66 0.00 0.61 1.98 
Diameter buah 0.1818 2.31 0.02   
Panjang buah 0.6664 6.03 0.00   
Dummy warna buah 0.2436 2.90 0.01   
 
 
Penetapan harga jual berdasarkan kualitas produk ini sangat penting, karena dapat 
mendorong petani untuk menghasilkan panili yang lebih berkualitas. Namun masalah ini 
menghadapi kendala pencurian yang belum mampu diatasi, sehingga perbaikan kualitas 
hanya mungkin dilakukan terhadap panili yang ditanam di pekarangan dengan hasil yang 
sangat terbatas. 
 Untuk memperoleh mutu panili yang tinggi, umur petik yang baik adalah 8-9 bulan 
setelah terjadinya pembuahan. Namun demikian, sebagian besar petani melakukan petik 
muda (kurang dari 4 bulan) dan petik sedang (4-6 bulan) sedangkan petik matang (7 bulan 
ke atas) hanya sebagian kecil. Pada waktu penelitian, harga petik muda berkisar Rp.30.000 
– Rp.35.000, petik sedang Rp.50.000 – Rp.55.000 dan petik matang Rp.70.000 – 
Rp.80.000/kg panili basah. Tingginya harga panili walaupun dalam bentuk basah membuat 
komoditi panili disebut Emas Hijau. Harga panili kering hasil olahan pedagang 
besar/eksportir berkisar Rp.700.000 – Rp.800.000/kg dimana dari 100 kg panili basah 
(umur petik 7 bulan ke atas) akan menghasilkan 19 kg panili kering. 
Untuk meningkatkan mutu panili dan pendapatan petani, pada tahun 2000 telah 
diterbitkan Instruksi Gubernur Sulawesi Utara tentang pelarangan pembelian panili petik 
muda oleh para pedagang/eksportir. Tetapi karena sanksinya tidak jelas, instruksi tersebut 
tidak berjalan efektif. Beberapa hal yang menyebabkan petik muda terus berlangsung 
bahkan semakin meningkat adalah: (i) permintaan dari negara pengimpor terhadap panili 
kualitas rendah cukup tinggi sehingga harga permintaan dalam negeri juga tinggi, (ii) 
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masalah pencurian di lahan petani belum teratasi dimana semakin tua umur petik semakin 









1. Dalam satu siklus produksi (10 tahun), usahatani panili membutuhkan  biaya produksi 
sebanyak Rp.86,4 juta per hektar, paling banyak dialokasikan untuk upah tenaga kerja 
(82,7%), pengadaan sarana produksi (11,4%), dan untuk lainnya (5,9%). Total 
penerimaan mencapai Rp.209,3 juta dan total pendapatan mencapai Rp.122,9 juta. 
Nilai efisiensi usahatani cukup tinggi, hasil uji efisiensi dengan tingkat bunga  24 dan 
30 persen memberikan nilai B/C Ratio masing-masing 3,58 dan 2,45 dan besar 
keuntungan nilai kini (NPV) mencapai Rp.35,03 juta dan Rp.26,07 juta. Nilai IRR 
menunjukkan bahwa usahatani akan mencapai titik impas apabila tingkat bunga 
mencapai 74,6 persen.  
2. Saluran tataniaga panili di Propinsi Sulawesi Utara masih sederhana, petani sebagai 
produsen panili paling banyak menjual ke pedagang pengumpul kecil (50%), pedagang 
pengumpul besar (40%), dan pedagang besar/eksportir (10%). Ditemukan 30 persen 
pedagang pengumpul kecil menjual panili langsung ke pada pedagang besar/eksportir, 
yaitu pedagang-pedagang yang berdomisili di dekat Kota Manado. margin pemasaran 
tertinggi didapat oleh pedagang besar/eksportir (Rp.7.000/kg), pedagang pengumpul 
besar (Rp. 4.495/kg), dan pedagang pengumpul kecil (Rp.1.885/kg). Margin pemasaran 
pedagang besar/ekportir paling tinggi karena di sini perlakuan lebih banyak dilakukan 
dan terkait dengan kemampuan mereka menaksir kecenderungan perubahan nilai tukar 
rupiah terhadap mata uang asing. 
3. Harga jual panili di tingkat petani ditentukan oleh diameter buah, panjang buah dan 
warna buah. Koefisien regresi menunjukkan bahwa panjang buah memberikan dugaan 
parameter yang terbesar, yaitu 0.67. Hal ini berarti bahwa pertambahan panjang buah 






1. Pengetahuan dan keterampilan petani harus ditingkatkan terus menerus sejalan dengan 
meningkatnya inovasi baru. 
2. Peranan kelompok tani harus lebih akti 
3. Pihak swasta sebagai pelaku agribisnis seperti pengolah hasil dan eksportir perlu diberi 
kesempatan untuk membantu ketergantungan petani melalui bapak angkat. Partisifasi 
mereka sangat diharapkan untuk membantu petani, terutama dalam pemeliharaan 
pertanaman panili, penyediaan input produksi, dan pemasaran hasil. 
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Lampiran 1. Input-Output Usahatani Panili Tahun Kesatu Sampai Kesepuluh,  2002 
 




Unit Harga/ unit (Rp) 
Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 
Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. 
 
I. Penerimaan 
1. Petik muda 
2. Petik sedang 
3. Petik Matang 
Total (I) 
 
II. Biaya Sarana 
1. Bibit panili 





7. Pupuk kdanang 





III. Biaya Tenaga Kerja 
 
IV. Biaya Lainnya 
1. Nilai lahan 
2. Pajak (PBB) 
Total (IV) 
Total biaya (I+II+III+IV) 
 
 










































































































































































































































































































































Tahun 6 Tahun 7 Tahun 8 Tahun 9 Tahun 10 Total 
Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. Fi-sik Rp. Rp 
 
I. Penerimaan 
1. Petik muda 
2. Petik sedang 
3. Petik Matang 
Total (I) 
II. Biaya Sarana 
1. Bibit panili 





7. Pupuk kdanang 





III. Biaya Tenaga Kerja 
 
IV. Biaya lainya 
1. Nilai lahan 
2. Pajak (PBB) 
Total  (IV): 
Total biaya (I+II+III+IV): 
 
 

































































































































































































































































































































































Lampiran 2. Analisis B/C, NPV dan IRR Usahatani Panili pada Tingkat Bunga 24% dan 


































































































a. Hasil analisis pada DF 24%                            b. Hasil analisis pada DF 30% 
    - B/C = 2,95                                                        - B/C = 3,58 
    - NPV= Rp.26.068.664                                       - NPV = Rp.35.035.267 





















Lampiran 3. Analisis Sensitivitas Finansial jika Harga Komoditas Panili Turun 20%  dan 
30% pada Tingkat Bunga 24% dan 30% (ha) 
Tahun 
 
Harga komoditas turun 20% 
 
Harga komoditas turun 30% 


































































a. Jika harga komoditas turun 20%:                              
     - Pada DF 24% :  B/C   = 2,47                    - Pada DF 30 % :  B/C = 2,04 
       NPV = Rp.20.019.809                                    NPV =Rp. 18.823.792 
       IRR  = 56,31%                                                IRR  = 56,31 % 
 
b. Jika harga komoditas turun 30%: 
     - Pada DF 24%: B/C = 1,92                       - Pada DF 30 % :  B/C = 1,58 
                NPV = Rp.12.512.080                                    NPV = Rp. 7.701.357 
                IRR = 45,70                                                   IRR = 45,70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
